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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini bercerita mengenai respons masyarakat Kasepuhan Sinarresmi untuk mempertahankan akses
dalam pengel olaan hutan yang telah diintervensi oleh beberapa pihak. Persoalan yang dihadapi masyarakat
Kasepuhan Sinarresmi terkait klaim atas kelola hutan yang mereka miliki melalui bentuk-bentuk
pengelolaan dan pemanfaatan secara adat yang dikukuhkan melalui hukum adat. Namun, pihak negara
memiliki klaim melalui kebijakan pengelolaan hutan di bawah Perum Perhutani dan saat ini oleh Taman
Nasional Gunung Halimun Salak, yang kemudian melimitasi aktivitas masyarakat dan mengabaikan tata
kelola hutan yang sudah dimiliki masyarakat. Hal itu memberikan pengaruh pada pengel olaan hutan mereka,
yakni berusaha menyesuaikan dengan kebijakan yang ada agar terus mendapatkan ruang dan melanjutkan
pengelolaan sesuai tradisi sebagai pertahanan dalam mengel ola hutan yang telah diintervens oleh beberapa
pihak. Penyesuaian dan kontinuitas tersebut dilihat melalui kerangka mekanisme akses dari kesempatan
kerja, negosisasi dan identitas sosial.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This undergraduate thesis is intended to discuss masyarakat Kasepuhan Sinarresmi?s responses to maintain
access in the forest management which has been interfered by multiple parties. The problem that is faced by
masyarakat Kasepuhan Sinarresmi is related to claim over forest management which they have already had
through the forms of local knowledge and the use of resourcesin awise way, legitimized by their customary
law. Y et, the state has a claim through the forest management policies under Perum Perhutani and current
authority by Gunung Halimun Salak National Park, which tighten the people?s access and ignore the forest
management that is already owned by the masyarakat adat. It gives them an impact on their forest
management to adjust their existing law with new policies and continue the forest management based on
their tradition as a defense in managing the forest that have been intervened by severa parties. These
adjustment and continuity is analyzed through the framework of the access mechanism by labor
opportunities, negotiations and social identity.
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